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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan tingkat terakhir dalam proses pendidikan 

yang diselenggarakan dalam bentuk lembaga. Dari awal mula yaitu pada 

zaman batu hingga zaman sekarang ini, persoalan-persoalan perguruan tinggi 

terus menerus muncul dan merupakan persoalan yang sulit, rumit dan sensitif 

sekali. Akan tetapi sekalipun persoalan ini sangat sensitif dan kontroversial, 

namun tugas utama perguruan tinggi tetap menghasilkan manusia dengan 

kualitas dan integrasi setinggi mungkin dengan mendidik mahasiswanya 

semaksimal mungkin. 

Persoalan-persoalan yang selalu muncul di perguruan tinggi tidak bisa 

dihilangkan hanya dapat memperkecil persoalan yang muncul sekecil 

mungkin. Persoalan yang diketahui muncul sampai saat ini disebabkan karna 

kurangnya moral pada diri mahasiswa. Khususnya dalam pembentukan nilai 

akhlak, maka semua komponen dilingkungan pendidikan diupayakan 

menciptakan situasi dan lingkungan yang memungkinkan semua pihak 

mendapatkan inti dari agama. Namun selama ini banyak institusi pendidikan 

yang tidak berperan sebagai pranata sosial yang mampu membangun karakter 

bangsa Indonesia sesuai dengan nilai normatif kebangsaan yang dicita-

citakan. Ini dapat dilihat dari pemberitaan di media atau surat kabar, tauran 

antar pelajar, kasus narkoba yang banyak dikalangan mahasiswa, dan lain-

lain bentuk kegiatan yang menunjukkan tidak disiplin. Hal ini disadari bahwa 

pembelajaran yang dilakukan di perguruan tinggi justru hanya 

memaksimalkan ilmunya saja, tanpa memperhatikan nilai-nilai karakter 

islami yang mengakibatkan terjadinya kehilangan jati diri mahasiswa sebagai 

manusia yang religius dan bermoral.  

Al-Qur’an adalah cahaya yang akan menerangi perjalanan hidup 

seorang hamba dan menuntunnya menuju keselamatan adalah cahaya al-

Qur’an dan cahaya iman. Keduanya dipadukan oleh Allah ta’ala di dalam 
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firman-Nya (yang artinya), “Dahulu kamu -Muhammad- tidak mengetahui 

apa itu al-Kitab dan apa pula iman, akan tetapi kemudian Kami jadikan hal 

itu sebagai cahaya yang dengannya Kami akan memberikan petunjuk siapa 

saja di antara hamba-hamba Kami yang Kami kehendaki.” (QS. asy-Syura: 

52).  

Al-Qur’an memiliki perhatian yang besar dan sungguh-sungguh 

dalam pembinaan akhlak manusia. Perhatian Al-Qur’an dalam pembinaan 

akhlak itu dibuktikan dengan adanya beberapa hal penting sebagai berikut. 

Pertama, secra eksplisit Al-quran menyebutan tentang berbagai macam 

perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk. Kedua, untuk membimbing 

manusia agar berakhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk. Ketiga, 

Al-quran memberikan dorongan berupa pahala bagi orang yang berakhlak 

mulia, dan siksa bagi orang yang berakhlak buruk. 

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa penanam nilai 

akhlak yang baik adalah sudah tercantum dalam Al-Qur’an. Dengan demikin 

untuk menghindari persoalan-persoalan krisis moral yang banyak dihadapi 

oleh manusia dapat diatasi dengan memberi pemahaman tentang isi 

kandungan dalam Al-Qur’an. Dengan mempelajari dan mempercayai 

kandungan Al-Qur’an, maka akhlak mausia dapat terbenahi dan mampu 

memilih bagimana akhlak yang harus diikuti dan bagaimana akhlak yang 

harus dijauhi. Maka dari itu, persoalnan yang dialami oleh mahasiswa 

kebanyakan dapat teruraikan dengan adanya pendidikan keislaman dengan 

Al-Qur’an yang dapat membenahi rusaknya moral mahasiswa. Dengan 

adanya pendidikan islami ini maka perguruan tinggi tidak hanya mampu 

menghasilkan manusia yang cerdas dalam keilmuan dunianya saja, akan 

tetapi mampu menghasilkan manusia yang berakhlak mulia. 

Di Universitas Muhammadiyah Surakarta khuusnya di Program Studi  

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) selain mendidik mahasiswanya 

dengan pengetahuan umum yang maksimal program studi tentang 

keguruannya saja, akan tetapi  menanamkan nilai religinya juga untuk 

membentuk akhlak yang baik agar menghasilkan lulusan yang islami yang 
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sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW berpedoman pada Al-Qur’an 

dan As-Sunnah dengan mengadakan progaram Hafalan Al-Qur’an juz 30 atau 

juz ‘amma yang digunakan sebegai syarat ujian sekripsi bagi mamasiswa 

yang menempuh pendidikan Strata 1 (S1). Dengan adanya program ini 

diharapkan Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar mampu mencetak 

calon pendidik yang islami, memiliki akhlak mulia dan mampu mencetak 

mahasiswa yang sesuai dengan wacana Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yaitu Keilmuan dan Keislaman. Diantara keutamaan-keutamaan 

menghafal Al-Qur’an diantaranya  akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, 

orang yang hafal Al-Qur’an itu termasuk ke dalam golongan orang-orang 

yang berilmu, dan masih banyak lainnya.  

Di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sudah diterapkan 

pembiasaan hafalan Juz ‘Amma dengan dibiasakanya membaca Juz ‘Amma 

sebelum memulai perkuliahan setiap harinya. Dengan pembiasaan membaca 

Juz ‘Amma disetiap akan dimulainya perkuliahan terkait dengan besarnya 

manfaat dari menghafal ayat yang ada dalam Al-Qur’an untuk pedoman 

hidup umat Islam maka diharapkan mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar terbiasa membaca Al-Qur’an serta mampu menghafalnya dan mampu 

memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Pogram Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar apabila akan melakukan ujian skripsi. Banyak dikatakan 

bahwa ada program-program lain yang digunaka untuk mahasiswa sebagai 

pembantu dalam menghafal juz ‘amma, akan tetapi semua program tersebut 

belum terlaksana seperti yang diharapkan. 

Dengan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan  

melakukan tentang ”PENERAPAN PROGRAM MENGHAFAL JUZ 

‘AMMA SEBAGAI SYARAT UJIAN SKRIPSI PADA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR DI UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  



4 

 

1. Bagaimana implementasi program menghafal Juz ’amma dijadikan syarat 

melaksanakan ujian skripsi oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta?  

2. Apasajakah kendala dan solusi permasalahan terkait program menghafal 

juz ‘amma dijadikan syarat ujian skripsi oleh mahasiswa pendidikan 

Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dibuat di atas maka tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan: 

1. Implementasi program menghafal Juz ’amma dijadikan syarat 

melaksanakan ujian skripsi oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Kendala dan solusi permasalahan terkait program menghafal juz ‘amma 

dijadikan syarat ujian skripsi oleh mahasiswa pendidikan Guru Sekolah 

Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk dapat 

mengembangkan akhlak yang islami dengan adanya program menghafal 

juz ‘Amma sebagai syarat lulus tugas akhir oleh mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk 

menciptakan calon pendidik yang islami. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai mengembangkan pengetahuan 

religi dengan pembiasaan menghafal Juz ‘Amma. 

b. Bagi program studi, penelitian ini sebagai masukan dalam rangka 

mengembangkan mahasiswa yang islami dan memiliki akhlak yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

 


